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ARTIKEL INFO ABSTRACT

DOI : https://doi.ore/1029313/idev15i1.3079 Technology acceptance is a benchmark for how someone accepts a technology to
facilitate their work. The model used to measure acceptance in this study is the
Technology Acceptance Model (TAM). In this study, five TAM variables will be
identified, perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using,
behavioral intention to use and actual usage. This study aims to determine the
perception of acceptance of UMKM actors in Ciburuy Village towards the use of Desa
Mart. Desa Mart is one of the e-commerce used in the village. The method used in this
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Volume - 15 research is quantitative descriptive analysis. The population in this study were 67
Nomor - UMKM in Ciburuy Village who actively used Desa Mart, the sample taken was 60
Tahun 2004 respondents from UMKM in Ciburuy Village who actively used Desa Mart. This study

uses the Partial Least Square SEM (PLS-SEM) analysis model. Researchers used
SmartPLS 4.0.8.5 software for data processing. Based on the results of the study, it is
known that UMKM in Ciburuy Village who use Desa Mart prove that they have
accepted the presence of Desa Mart well, although in its application there are users who
still find it difficult to use Desa Mart. Even so, UMKM in Ciburuy Village have a very
large interest in using Desa Mart, because they have felt the benefits of making sales
using Desa Mart, namely being able to increase their sales.
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1. INTRODUCTION

Banyaknya masyarakat Indonesia yang terhubung dan menggunakan internet, terutama melalui
perangkat mobile, mendorong berkembangnya perusahaan dan ekosistem teknologi di Indonesia khususnya di
pasar online. Saat ini banyak sekali website untuk jual beli secara online. Bahkan jual beli secara online sudah
menjadi konsep umum di dunia Internet (Azalia dan Susanti 2021).

Pemanfaatan internet untuk transaksi bisnis dikenal dengan perdagangan elektronik (e-commerce)
(Chaniago dan Akbar 2020). E-commerce adalah bisnis antara dua pihak melalui pertukaran barang dan jasa
dalam proses belanja online. Peluang perkembangan e-commerce di Indonesia saat ini sangat terbuka karena
negara ini dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang besar sehingga potensi pasarnya juga sangat besar
(Chaniago dan Akbar 2020). Ini jelas merupakan hal yang baik bagi pengusaha online termasuk UMKM
(Salamabh, dkk, 2017).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sebagai bagian dari model bisnis Indonesia sudah seharusnya
menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan kemajuan bisnis. UMKM sudah menjadi salah satu
pelaku ekonomi yang memiliki eksistensi yang mendominasi bagi perekonomian di Indonesia, baik di
perkotaan maupun di pedesaan (Setiawan dan Mahyuni 2020). Bahkan saat ini, UMKM sangat berkontribusi
besar terhadap Produk Domestik Bruto PDB Indonesia bahkan saat perekonomian mengalami krisis karena
Covid-19 (Putro, 2022).

Disisi lain, UMKM memiliki kelemahan yang sangat mendasar salah satunya di bidang pemasaran

yaitu lemahnya orientasi pasar, lemahnya persaingan yang kompleks, serta infrastruktur pemasaran yang
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kurang memadai (Nasri, 2020). Ketika mekanisme pasar menjadi lebih terbuka dan kompetitif, regulasi pasar
memainkan peran penting dalam meningkatkan daya saing (Nuryanti, 2013). Apalagi UMKM yang berada di
pedesaan mereka masih sangat jarang yang melakukan penjualan online, kebanyakan dari mereka hanya
melakukan penjualan offline. Adapun sebagian dari mereka yang melakukan penjualan online, tetapi
penjualannya hanya sebatas via Whatsapp dan Facebook dan informasi yang mereka unggah pun masih tidak
konsisten yang membuat konsumen bingung apakah mereka masih melakukan penjualan atau tidak. Padahal,
potensi UMKM di pedesaan cukup besar dan akan sangat bagus jika dikembangkan. Oleh karena itu, harus
dilakukan peningkatan kapasitas bagi UMKM salah satunya dengan melakukan peningkatan infrastruktur
pemasaran digital sebagai bekal dalam menghadapi persaingan pasar (Nuryanti, 2013).

Untuk merealisasikan peningkatan kebutuhan infrastruktur digital, Telkom, salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) terbesar yang bergerak di Indonesia di bidang teknologi, informasi dan komunikasi,
memiliki inisiatif untuk mendukung seluruh desa di Indonesia bekerja sama dengan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Migrasi (PDTT) dan membangun ekosistem Smart Village Nusantara
(SVN). SVN merupakan salah satu program untuk mewujudkan desa yang mandiri dan produktif dengan
menghubungkan seluruh aspek desa dengan ekosistem digital untuk meningkatkan kualitas administrasi,
pelayanan dan perekonomian desa. Di SVN ada tiga konsep untuk mewujudkan Smart Village: Smart
Governance, Smart Society dan Smart Economy.

Smart Governance adalah penerapan rangkaian proses bisnis dengan menggunakan teknologi
informasi untuk memungkinkan kelancaran arus informasi antar program dan sektor pemerintahan, sehingga
memungkinkan pemerintah lebih tanggap dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada seluruh
lapisan masyarakat (Nento, dkk, 2017). Smart Society adalah suatu konsep yang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi masyarakat desa dengan menanamkan semangat untuk berkolaborasi pada seluruh masyarakat desa
dalam aspek lingkungan, pendidikan, keamanan dan kenyamanan (Kurniyati dan Abdurrohman 2022).
Sementara itu, smart economy adalah konsep yang menggunakan sumber daya manusia (SDM), modal sosial,
dan infrastruktur telekomunikasi modern untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
kualitas hidup yang tinggi melalui manajemen pemerintahan yang cerdas dan didukung oleh partisipasi
masyarakat (Limantara, dkk, 2020).

Tujuan dari konsep Smart Economy SVN adalah untuk mengembangkan ekonomi desa dengan
memperkuat dan meningkatkan partisipasi warga dan dengan memperkuat BUMDes dan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) sebagai platform pengembangan ekonomi lokal desa. Konsep Smart Economy
memiliki beberapa layanan seperti mitra BUMDes, PPOB, Desa Mart, Tagihan Desa dan iKAS.

Desa Ciburuy merupakan salah satu desa yang memiliki program digitalisasi desa yang bergabung
dengan SVN dan melakukan implementasi konsep Smart Economy. Desa Ciburuy memiliki jumlah UMKM
yang cukup besar, data desa menunjukkan terdapat 112 UMKM bahkan menurut Sekretaris desa bisa lebih
banyak dari jumlah tersebut, karena masih terdapat beberapa UMKM yang belum terdata. UMKM di Desa
Ciburuy rata-rata bergerak di bidang makanan. Salah satu makanan khas yang paling terkenal yaitu keripik
comring. Oleh karena itu, banyak masyarakatnya yang memiliki usaha keripik comring. Selain usaha keripik
comring ada juga beberapa usaha makanan lainnya yang terkenal yaitu seperti susu kambing, yoghurt, bolu,
sagon, bakso aci dan masih banyak lagi. Sayangnya penjualan produk-produk makanan tersebut, masih hanya
dalam lingkup desa. Oleh karena itu, pemerintah desa Ciburuy melakukan pengembangan UMKM dengan
tujuan untuk dapat meningkatkan kualitas pemasarannya yaitu dengan menggunakan layanan Desa Mart.

Desa Mart merupakan salah satu e-commerce yang terintegrasi dengan aplikasi SimpelDesa untuk
UMKM di pedesaan dalam melakukan penjualan secara online. UMKM yang menggunakan layanan Desa
Mart bisa melakukan penjualan dengan mudah cukup dengan upload foto produk, nama produk, deskripsi
produk, kategori, cakupan penjualan, informasi stok dan informasi harga dengan sekali saja, maka seluruh
warga desa yang menggunakan layanan SVN (dalam cakupan nasional) akan bisa langsung mengakses untuk
melakukan pembelian, tanpa harus bingung terkait informasi produknya.

Desa Ciburuy menggunakan layanan Desa Mart di mulai pada Januari 2022. Para Pelaku UMKM di
Desa Ciburuy sangat antusias dengan adanya Desa Mart. Data perusahaan menunjukkan hingga saat ini
(Januari 2022), UMKM yang bergabung dengan Desa Mart sudah ada 77 UMKM. Produk yang dipasarkan
sudah ada 166 Produk. Tetapi di sisi lain dari 77 UMKM yang tergabung dalam Desa Mart, terdapat 10 UMKM
yang sudah tidak aktif lagi menggunakan Desa Mart, yang berarti dalam jangka waktu satu tahun implementasi
terdapat penurunan jumlah UMKM yang menggunakan layanan Desa Mart dari 77 menjadi 67 UMKM.
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Beberapa alasan Pelaku UMKM yang sudah tidak aktif menggunakan Desa Mart yaitu dikarenakan
pelaku UMKM mengalami kesulitan saat mengoperasikan, memori ponsel yang penuh, aplikasi yang sering
error tiba-tiba keluar sendiri dari akun dan ketika akan masuk lagi lupa kata sandi, masih belum terlalu paham
dalam penggunaannya, sudah nyaman dengan penjualan offline, tidak ada waktu untuk mengantar produk jika
yang memesannya masih dalam lingkup satu desa tetapi jaraknya cukup jauh, dan masih terdapat beberapa
alasan yang diungkapkan oleh UMKM pengguna Desa Mart pada saat dilakukan monitoring dan evaluasi
Smart Economy di Desa Ciburuy untuk kebutuhan data perusahaan. Tetapi disisi lain, masih banyak juga
UMKM yang masih tetap aktif dan merasa terbantu dengan melakukan penjualan di Desa Mart dan transaksi
yang dilakukan pun masih cukup tinggi. Maka dari itu, penelitian ini diperlukan untuk memprediksi persepsi
penerimaan Pelaku UMKM dalam menggunakan Desa Mart.

2. METHODOLOGY

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 67
Pelaku UMKM di Desa Ciburuy yang aktif menggunakan Desa Mart, sampel yang diambil yakni 60 responden
dari Pelaku UMKM di Desa Ciburuy yang aktif menggunakan Desa Mart. Pengambilan sampel ini, telah
memenuhi syarat yang digunakan untuk metode PLS-SEM bahwa Chin (1998) merekomendasikan dalam
pengambilan sampel minimal 30-100 sampel atau juga bisa menggunakan syarat jumlah sampel harus sepuluh
kali dari jumlah variabel endogen dalam model (Ghozali, 2021:47).

Penelitian ini menggunakan model analisis PLS-SEM. Peneliti menggunakan software SmartPLS
4.0.8.5 untuk olah data. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket kuisioner kepada para Pelaku
UMKM di Desa Ciburuy yang menggunakan Desa Mart dengan pengukuran skala likert 1-5. Selanjutnya akan
dilakukan pengujian outer model untuk mengetahui validitas dan reliabilitas data yaitu dengan uji validitas
(convergent validity), uji validitas diskriminan (discriminant validity), dan uji reliabilitas (composite
reliability).

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian dan pembobotan pernyataan yang telah dilakukan
melalui penyebaran angket kuesioner kepada responden yaitu para Pelaku UMKM yang menggunakan Desa
Mart di Desa Ciburuy dengan pencapaian responden mencapai target yaitu 60 responden. Pengukuran
penelitian ini menggunakan 5 variabel TAM vyaitu perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward
using, behavioral intention to use, dan actual usage. Pada pembahasan ini juga terdapat hasil pengolahan dari
SmartPLS versi 4.0.8.5 yaitu menilai outer model yang terdiri dari uji validitas, uji validitas diskriminan, dan
uji reliabilitas.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Outer Model

Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) Average variance extracted (AVE)

ATU 0.838 0.846 0.884 0.605

AU 0812 0901 0.872 0.631
BIU 0.854 ‘ 0 853. 0.895 ‘ 0.631
PEOU 0.875 0 889- 0.905 EI.513.
PU U.EEB‘ 0 8?9- 0.901 0.503.

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah), 2023

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa seluruh nilai AVE lebih besar dari 0,5 hal ini mengartikan bahwa
data dalam penelitian ini sudah lolos semua uji pada outer model yaitu uji validitas (convergent validity), uji
validitas diskriminan (discriminant validity), dan uji reliabilitas (composite reliability) (Ghozali & Latan,
2015:74 dalam, Hamid dan Anwar 2019:42).

Untuk melakukan identifikasi persepsi Pelaku UMKM di Desa Ciburuy terhadap penerimaan
layanan Desa Mart yaitu menggunakan lima variabel TAM. Dimana lima variabel dari TAM tersebut yaitu
perceived ease of use (persepsi kemudahan) terdiri dari enam indikator dan enam pernyataan, perceived
usefulness (persepsi kemanfaatan) terdiri dari enam indikator dan enam pernyataan, attitude toward using
(sikap) terdiri dari lima indikator dan lima pernyataan dari yang awalnya enam indikator dan enam
pernyataan dikarenakan satu indikator pernyataan tidak valid, behavioral intention (minat perilaku) terdiri
dari lima indikator dan lima pernyataan dan terakhir actual usage (penggunaan yang sesungguhnya) yang
terdiri dari empat indikator dan empat pernyataan dari yang awalnya lima indikator dan lima pernyataan
dikarenakan satu indikator pernyataan tidak valid, jadi dari ke-5 variabel TAM terdapat 26 indikator dan 26
pernyataan yang valid hasil dari evaluasi outer model. Setiap indikator dan pernyataan memiliki nilai bobot
yang beragam sesuai dengan jawaban masing-masing responden.
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Tabel 4.17 di bawah memperlihatkan hasil olah pernyataan Pelaku UMKM di Desa Ciburuy dalam
menerima Desa Mart, hasil olah data menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan variabel Technology
Acceptance Model (TAM) memiliki skala interpretasi Penerimaan Baik dengan nilai 190. Jika diperhatikan
nilai ini merupakan nilai yang relatif besar.

Tabel 4. 2 Hasil Rata-Rata Pengolahan Data Variabel Technology Acceptance Model (TAM) pada UMKM
dalam Program Desa Mart di Desa Ciburuy

No Variabel Sko::t;ata- Skala Interpretasi
1 | Perceived Ease of Use 178 Penerimaan Baik
2 | Perceived Usefulness 193.2 Penerimaan Baik
3 | Attitude Toward Using 188 Penerimaan Baik
4 | Behavioral Intention to Use 195.2 Penerimaan Sangat Baik
5 | Actual Usage 194.5 Penerimaan Baik
Rata-rata 190 Penerimaan Baik

Sumber: Hasil Penelitian (data diolah), 2023

Perceived ease of use termasuk dalam kategori penerimaan baik dengan skor 178 rata-rata para
Pelaku UMKM di Desa Ciburuy menjawab penerimaan baik terhadap penggunaan Desa Mart dan beberapa
dari mereka telah merasakan kemudahan dalam mengoperasikan Desa Mart. Tetapi disisi lain perceived ease
of use termasuk dalam kategori penerimaan baik yang memiliki skor terkecil dibandingkan dengan variabel -
variabel lainnya. Hal itu dikarenakan masih terdapat beberapa UMKM yang merasa bahwa fitur-fitur yang
ada dalam Desa Mart masih sering terjadi error, belum cukup jelas untuk dipahami dan mudah digunakan.
Selain itu, terdapat juga beberapa Pelaku UMKM yang masih belum terampil dalam menggunakan Desa
Mart. Oleh karena itu, Telkom sebagai perusahaan pemilik Desa Mart harus mampu untuk menyederhanakan
tampilan fitur-fitur yang ada dalam Desa Mart agar dapat mudah dipahami dan mudah digunakan oleh para
Pelaku UMKM.

Variabel perceived usefulness merupakan variabel dengan kategori penerimaan baik. Variabel
perceived usefulness memiliki skor rata-rata 193,2. Hal ini menginterpretasikan bahwa Pelaku UMKM di
Desa Ciburuy sudah merasakan manfaat dari penggunaan Desa Mart. Pelaku UMKM di Desa Ciburuy sudah
merasakan bahwa dengan melakukan penjualan menggunakan Desa Mart dapat meningkatkan efektivitas
dengan mempercepat proses transaksi dan meminimalisir melakukan kesalahan pada saat melakukan
transaksi, mempermudah pekerjaan dan Pelaku UMKM merasa setelah melakukan penjualan menggunakan
Desa Mart penjualannya semakin meningkat.

Berbeda dengan variabel attitude toward using yang termasuk ke dalam kategori penerimaan baik
kedua terkecil dengan rata-rata skor 188. Dilihat dalam variabel attitude toward using atau sikap Pelaku
UMKM masih banyak yang mengeluhkan mengenai tampilan fitur-fitur Desa Mart. Pelaku UMKM masih
belum merasa bahwa tampilan fitur-fitur dalam Desa Mart menarik perhatian mereka, yang dibuktikan
dengan pada indikator menarik merupakan indikator yang memiliki skor paling kecil. Maka dari itu Telkom
sebagai perusahaan pemilik Desa Mart walaupun membuat tampilan fitur-fitur dalam Desa Mart dengan
sederhana tetapi tampilannya harus sebisa mungkin untuk dibuat menarik supaya dapat menarik perhatian
para pengguna Desa Mart.

Behavioral intention to use merupakan variabel satu-satunya yang memiliki Kkriteria atau skala
interpretasi penerimaan sangat baik. Variabel behavioral intention to use memiliki rata-rata skor 195,2. Para
Pelaku UMKM di Desa Ciburuy saat ini memiliki minat yang besar untuk menggunakan Desa Mart dalam
melakukan penjualannya karena mereka sangat tertarik dengan partner kerja sama Telkom, dibuktikan juga
dengan mereka selalu memprioritaskan penjualan menggunakan Desa Mart dan telah secara teratur
menggunakan Desa Mart. Walaupun disisi lain mereka masih belum terlalu yakin untuk dapat menggunakan
Desa Mart dalam jangka waktu yang panjang.

Terakhir variabel actual usage termasuk dalam kategori penerimaan baik dengan skor rata-rata
194,5. Para Pelaku UMKM di Desa Ciburuy telah menggunakan Desa Mart secara nyata yang dapat
dibuktikan dengan mereka selalu menyempatkan untuk selalu memperbaharui stok penjualan, selalu
mengakses Desa Mart ketika mendapatkan notifikasi ada yang melakukan pembelian dan mereka hampir
setiap hari mengakses Desa Mart untuk melakukan penjualan.

Dari seluruh variabel yang memiliki kategori penerimaan sangat baik menurut persepsi Pelaku
UMKM di Desa Ciburuy terhadap penggunaan Desa Mart yaitu pada variabel behavioral intention to use
atau bisa diinterpretasikan bahwa minat perilaku UMKM di Desa Ciburuy untuk menggunakan Desa Mart
sangat besar. Mereka telah merasakan manfaat-manfaat setelah menggunakan Desa Mart seperti penjualan
mereka semakin meningkat, mudah bertemu dengan pelanggan baru dan memiliki cakupan pasar yang luas
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dan hal itu semua sangat membantu penjualan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pentingnya untuk desa dapat meningkatkan kapasitas pemasaran
dengan cara melakukan digitalisasi untuk usaha-usaha yang ada di pedesaan, karena dengan dilakukannya
digitalisasi telah membuktikan dapat membantu dan mempermudah para Pelaku UMKM melakukan proses
transaksi dalam penjualan, meningkatkan efektivitas, meningkatkan produktivitas, memperluas jaringan
pemasaran selain itu juga dapat mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh Pelaku usaha. Dengan
digitalisasi Pelaku UMKM juga akan dengan mudah melakukan monitoring stok penjualan bahkan
keuangannya. Dengan termonitornya keuangan maka keluar masuknya uang akan jelas. Selain itu, dengan
digitalisasi UMKM di pedesaan artinya UMKM-UMKM di pedesaan pun akan mampu bersaing dengan
usaha-usaha yang ada di perkotaan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Dari lima variabel TAM yang telah diamati, variabel Behavioural Intention to Use (minat perilaku)
memiliki penerimaan tertinggi, karena Pelaku UMKM di Desa Ciburuy sangat tertarik oleh partner
kerja sama Telkom dengan perusahaan penyedia produksi. Sedangkan variabel dengan penerimaan
terendah yaitu Perceived Easy of Use (kemudahan), karena masih terdapat beberapa pelaku UMKM
yang merasa belum terampil dalam menggunakan Desa Mart dan terdapat beberapa fitur yang tidak
mudah digunakan oleh mereka.

2. UMKM di Desa Ciburuy menerima baik Desa Mart dari aspek Perceived Easy of Use. Artinya Pelaku
UMKM sudah merasa mudah dalam melakukan penjualan menggunakan Desa Mart. Walaupun disisi
lain masih terdapat beberapa Pelaku UMKM yang masih merasa belum terampil dalam menggunakan
Desa Mart karena terdapat beberapa fitur yang tidak mudah digunakan.

3. UMKM di Desa Ciburuy menerima baik Desa Mart dari aspek Perceived Usefullness, artinya UMKM
di Desa Ciburuy sudah merasakan manfaat dari penggunaan Desa Mart dalam melakukan penjualan.
Manfaat terbesar yang dirasakan yaitu dapat meningkatkan efektivitas, mempermudah proses
penjualan dan telah meningkatkan produktivitas.

4. UMKM di Desa Ciburuy menerima baik Desa Mart dari aspek Attitude Toward Using, artinya Pelaku
UMKM di Desa Ciburuy memiliki sikap positif terhadap penggunaan Desa Mart karena telah
mempermudah mereka untuk bertemu pelanggan baru dan memiliki jangkauan pemasaran yang luas.

5. Pelaku UMKM di Desa Ciburuy menerima sangat baik Desa Mart dari aspek Behavioural Intention,
artinya Pelaku UMKM di Desa Ciburuy telah memiliki minat yang sangat besar untuk menggunakan
Desa Mart dalam melakukan penjualan. Hal ini dapat terlihat dari mereka yang selalu
memprioritaskan penjualan menggunakan Desa Mart karena tertarik oleh partner kerja sama Telkom
dan mereka juga telah secara teratur menggunakan Desa Mart.

6. UMKM di Desa Ciburuy menerima baik Desa Mart dari aspek Actual Usage, artinya pelaku UMKM
telah menggunakan Desa Mart secara nyata untuk melakukan penjualan. Hal ini dibuktikan dengan
mereka selalu menyempatkan untuk memperbaharui stok penjualan dan langsung mengakses Desa
Mart ketika ada notifikasi yang melakukan pembelian.
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